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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Modernisasi dalam pendidikan Islam di sini dimaksudkan sebagai proses 

pengadaan dan pengembangan berbagai aspek pendidikan Islam dalam 

rangka membenahi sistem pendidikan Islam dengan modifikasi baru secara 

mendasar dan menyeluruh seiring dengan perkembangan zaman dan etika 

Islam. 

2. Sejalan dengan ini Sekolah Dasar Al-Muslim memberikan inovasi baru 

dalam pengembangan kurikulum. Sekolah Dasar Al-Muslim membuat 

inovasi dengan menginternalisasikan bahasa Inggris pada mata pelajaran 

PAI. Ini dilakukan dengan cara membuat buku pelajaran PAI sendiri, di 

mana dalam buku tersebut diselipkan vocabulary bahasa Inggris. Hal ini 

menunjukkan adanya modernisasi pendidikan Islam. Yaitu pendidikan 

yang bersifat dinamis, fleksibel sekaligus langkah awal “reintegrasi” ilmu-

ilmu agama dan ilmu-ilmu umum dalam lembaga-lembaga pendidikan 

Islam. 

3. Adapun implementasi atau pelaksanaan Internalisasi Bahasa Inggris pada 

Mata Pelajaran Agama Islam (PAI) yang telah dan sedang berlangsung di 

Sekolah Dasar Al-Muslim yaitu dalam kegiatan belajar mengajar pada 

mata pelajaran PAI, guru menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris. Meskipun tidak seutuhnya menggunakan bahasa 
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Inggris, namun di SD Al-Muslim ini sudah menunjukkan adanya 

modernisasi pendidikan Islam. Masih jarang sekolah yang membuat buku 

pelajaran PAI yang menyelipkan vocabulary bahasa Inggris yang masih 

berkaitan dengan materinya. Ketika mempelajari suatu materi siswa juga 

menghafalkan sebagian kosa katanya dengan bahasa Inggris, sehingga 

nantinya diharapkan siswa dapat menerangkan dengan menggunakan 

bahasa Inggris meskipun tidak pada mata pelajaran bahasa Inggris.  Hal 

cukup membanggakan, baik bagi kalangan sekitar maupun bagi siswa.  

B. Saran 

1. Bagi penulis skripsi ini sebagai sumbangan pemikiran dari penulis dalam 

modernisasi pendidikan Islam dan aplikasinya di SD Al-Muslim Waru-

Sidoarjo 

2. Bagi para penddik untuk memberikan pengajaran yang memberikan 

kebebasan pembelajaran dengan tidak memisahkan antara ilmu agama dan 

ilmu umum atau biasa dikenal dengan dikotomi pendidikan. 

3. Bagi semua instansi pendidikan khususnya SD Al-Muslim untuk selalu 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan dengan selalu 

memberikan inovasi-inovasi dalam kurikulum sehingga mampu menjawab 

tatangan modern. 




